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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Dari data profil Kesehatan Kabupaten Seluma (2021) 

menyebutkan  jumlah bayi yang diberi ASI Eksklusif sebanyak 2.035 (50,9%) dari 

3.585 bayi yang ada. Hal ini menunjukkan tidak semua ibu mau memberikan ASI 

Eksklusif.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis Determinan Sikap Ibu 

menyusui Dalam Pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Seluma.   

Metode penelitian yang digunakan   adalah kuantitatif dengan desain studi cross 

sectional dengan sampel 108 responden menggunakan Teknik simple random 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesinoner dengan Teknik 

wawancara.  

Hasil Penelitian statistik chi square menunjukkan ada hubungan pada variable  

Umur ibu,  Pendidikan, pengetahuan dan Dukungan suami.variabel dukungan 

suami adalah variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap sikap ibu dalam 

pemberian ASI eksklusif  yaitu < 0,000 (95% PR: 8,078,  CI : 2,958 – 22,064).  

Kesimpulan diperlukan Upaya dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif 

Kabupaten Seluma diharapkan para petugas turut aktif dalam memberikan 

informasi kepada ibu menyusui dan memberikan edukasi kepada suami untuk 

mendukung ibu agar memiliki sikap positif dalam pemeberian ASI Ekslusif. 
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ABSTRAK 

 

Background: From Seluma District Health profile data (2021), the number of 

babies who are given exclusive breast milk is 2,035 (50.9%) out of 3,585 babies. 

This shows that not all mothers want to provide exclusive breastfeeding. 

The aim of this research is to analyze the determinants mothers' attitudes towards 

exclusive breastfeeding in Seluma Regency. 

The research method used was quantitative with a cross sectional study design 

with a sample of 108 respondents using simple random sampling technique. The 

instrument used was a questionnaire sheet with interview techniques. 

The results of the chi square statistical research show that there is a relationship 

between the variables mother's age, education, knowledge and husband's support. 

The husband's support variable is the variable that has the greatest influence on 

the mother's attitude towards exclusive breastfeeding, namely < 0.000 (95% PR: 

8.078, CI: 2.958 – 22,064). 

Conclusion: Efforts are needed to increase exclusive breastfeeding coverage in 

Seluma Regency. It is hoped that officers will be active in providing information to 

breastfeeding mothers and providing education to husbands to support mothers to 

have a positive attitude in providing exclusive breastfeeding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2020,  bahwa 45 juta anak di bawah usia 5 tahun  kekurangan 

berat badan (terlalu sedikit untuk tinggi badan mereka), 149 juta anak di bawah 

usia 5 tahun  mengalami stunting (terlalu pendek untuk usia mereka), dan 38,9 

juta  kelebihan berat badan atau obesitas. Persentase bayi baru lahir yang 

disusui secara eksklusif adalah sekitar 44%. Jika semua bayi berusia antara 0 

dan 23 bulan menerima jumlah ASI yang disarankan, lebih dari 820.000 nyawa 

anak di bawah usia lima tahun dapat diselamatkan setiap tahun (WHO, 2022). 

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, hanya 

52,5% dari 2,3 juta bayi di Indonesia yang kurang dari 6 bulan yang disusui 

secara eksklusif. Membandingkan angka ini dengan tingkat cakupan pada 

tahun 2019, turun 12%. Inisiasi menyusui sebelum ke 12 bulan (IMD) juga 

mengalami penurunan, dari 58,2% pada 2019 menjadi 48,6% pada 2021. 

Menurut data Profil Kesehatan Indonesia 2021, hanya 56,9% bayi usia 0 hingga 

6 bulan yang menerima ASI eksklusif di Indonesia; Tingkat cakupan ini masih 

jauh di bawah target negara sebesar 80% (Dara Delia Suja et al., 2023). 

Provinsi Bengkulu menempati urutan ke-21 se-Indonesia dengan jumlah 

kasus stunting terbanyak(Bapenas, 2020), dengan angka kejadian stunting 

tertinggi di Kabupaten Seluma. Dari data profil Kesehatan Kabupaten Seluma 

(2021) menyebutkan  jumlah bayi yang diberi ASI Eksklusif sebanyak 2.035 

(50,9%) dari 3.585 bayi yang ada. Hal ini menunjukkan tidak semua ibu mau 

memberikan ASI Eksklusif, hal ini juga yang memungkinkan tingginya angka 

stunting di Kabupaten Seluma menurut Fajar et al (2018). Walaupun  

mengalami penurunan namun angka tersebut masih tinggi (Afrina Mizawati1, 

2023). Penyuluhan pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping ASI   

(MP ASI), persentase terendah terdapat di Kabupaten Seluma yaitu 64%. 

Disini tidak diketahui secara pasti SDIDTK yang diberikan terhadap 

masyarakat (Damarini et al., 2022). 
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Menurut (Mwiza et al., 2023) usia rata-rata responden adalah 27,44 tahun 

(SD = 6,042 tahun) dan mayoritas responden sudah menikah (71,3%, n = 62). 

Empat puluh tiga persen responden adalah wiraswasta sementara sisanya 

bekerja di sektor formal pemerintah atau swasta. Secara keseluruhan, 97,7% 

responden pernah mendengar tentang ASI Eksklusif, dengan fasilitas kesehatan 

sebagai sumber informasi yang paling sering (64,4%). Sikap terhadap 

pemberian ASI Eksklusif umumnya positif. Lima puluh delapan persen 

responden memberikan ASI Eksklusif sedangkan sisanya pada memberikan 

makanan campuran. Tujuh puluh satu persen responden melaporkan bahwa 

tempat kerja mereka tidak memiliki fasilitas menyusui di tempat kerja. Hanya 

11,5% responden melaporkan memiliki keyakinan budaya yang melarang 

menyusui. Hubungan yang signifikan secara statistik diperoleh dari analisis 

tabulasi silang antara pekerjaan responden dan jenis pemberian makan bayi (p 

<0,001); beban kerja dan jenis makan (0,024); serta pengetahuan tentang EBF 

dan jenis pemberian makan (p <0,001). 

Hasil penelitian (Wood et al., 2023)interaksi menyusui ibu-bayi dan 

sinkronisitas menyusui terkait (β = 0,33, p < 0,001), seperti juga sinkronisitas 

menyusui dan pasokan ASI yang dirasakan memadai (β = 0,35, p < 0,001) dan 

interaksi menyusui ibu-bayi dan pasokan ASI yang dirasakan cukup (β = 0,08, 

p = 0,05). Hubungan antara interaksi menyusui ibu-bayi dan sinkronisitas 

menyusui dengan EDBF sepenuhnya dimediasi oleh Perceived Adequate Milk 

Supply, di mana kemungkinan EDBF lebih tinggi untuk ibu dengan skor lebih 

tinggi pada Perceived Adequate Milk Supply (OR = 1,61, p < 0,001) dan 

pengalaman menyusui sebelumnya (OR = 2,31, p = 0,006). 

Karakteristik demografi peserta lebih tiga perempat (82,1%) dari peserta 

penelitian berusia 20-35 tahun, dengan usia rata-rata 28,95 tahun. Selain itu, 

62,5%, 66,3%, dan 67,7% adalah ibu yang bekerja, berpendidikan universitas 

dan menikah dengan suami yang berpendidikan tinggi, masing-masing. Selain 

itu, lebih dari setengah (52,4%) dari Peserta penelitian memiliki pendapatan 

bulanan yang cukup, tetapi hanya 10,2% yang bisa menabung (Elgzar et al., 

2023). 
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Sebanyak 296 ibu dari bayi prematur berpartisipasi dalam penelitian ini 

dan menyelesaikan pengumpulan informasi selama rawat inap; Diperoleh 

kuesioner yang valid sebanyak 285 orang, dengan tingkat efektif sebesar 

96,28%. Sembilan ibu kehilangan tindak lanjut melalui telepon pada Minggu 6 

pasca-melahirkan, menghasilkan ukuran sampel akhir 276. Studi kami 

mengungkapkan bahwa EBF rate di antara ibu dari bayi prematur adalah 

35.14% (97/276), dan usia ibu berkisar antara 20 hingga 46 tahun, dengan rata-

rata 31.78 tahun (standar deviasi (SD) 3.89 tahun). Tiga perempat (76,45% 

[211/276]) dari peserta adalah primipara, dan 22,46% (62/276) dari peserta 

memiliki riwayat menyusui (Huang et al., 2022). 

Hasil penelitian dari (Lipat Aman et al., 2023) menunjukkan bahwa usia 

ibu hamil pada trimester I dan II di wilayah kerja Pelayanan Kesehatan Primer 

Lato sebagian besar pada kategori usia 31-35 tahun, yaitu 10 (26,3%). 

Berdasarkan pendidikan terakhir ibu hamil, sebagian besar berada pada tingkat 

kelulusan SMA, yaitu 22 orang (59,9%), sedangkan ibu hamil terbanyak adalah 

ibu rumah tangga (86,8%). 

Data praktik menyusui dan pemberian makan bayi yang diukur dengan 

DTM dan kuesioner. Rata-rata asupan ASI per hari secara signifikan lebih 

tinggi pada bayi di wilayah NEP (994,7 ± 197,3 g/hari) dibandingkan dengan 

bayi yang tidak berada di NEP. -area (913,6 ± 222,8 g/hari) p=0,023. Tetapi 

asupan air harian dari sumber selain ASI yang dikonsumsi oleh bayi sebanding 

antara kedua daerah tersebut. Menurut DTM, masing-masing 37% dan 28,4% 

bayi disusui secara eksklusif di area NEP dan non-NEP. Namun, menurut 

pernyataan ibu, 46,6% bayi di area NEP dan 44,8% bayi di area non-NEP 

disusui secara eksklusif. Tidak ada perbedaan yang diamati dalam praktik 

pemberian ASI eksklusif antar wilayah, terlepas dari metode evaluasinya. 

Praktek-praktek lain seperti inisiasi menyusu dini, memberikan air kepada bayi 

dan pengenalan dini makanan pendamping ASI sebanding antara kedua 

kelompok. Perbandingan antara kedua metode pengukuran praktik menyusui 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara angka pemberian ASI eksklusif 

yang diukur dengan DTM dan yang diperoleh dengan kuesioner (p=0,016; 

95%CI [-0,28; -0,01]) (Diongue et al., 2023). 
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Kami bertanya kepada wanita apakah selama kunjungan perawatan 

prenatal mereka, mereka telah menerima informasi pada EBF dan pengenalan 

CF. Lebih dari setengah (60,8%, n = 87) mengatakan mereka menerima 

informasi tentang durasi EBF dan 45,5% (n = 65) diberitahu menyusui optimal 

Durasi adalah 6 bulan. Mengenai CF, 43,4% (n = 62) melaporkan menerima 

informasi tentang waktu untuk memperkenalkan CF tetapi hanya pada 32,9% 

kasus (n = 47) adalah informasi seperti itu benar (yaitu, TCF). Selain informasi 

yang diterima di puskesmas, perempuan juga melaporkan menerima informasi 

tentang pemberian makan bayi dari televisi (50,0%), majalah (44,1%), radio 

(23,1%), surat kabar (23,1%), dan sumber lainnya (24,5%, misalnya, jejaring 

sosial). Namun, kami tidak menanyakan tentang jenis atau kualitas informasi 

tersebut (Maas-Mendoza et al., 2022). 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan ideal dalam memenuhi kebutuhan 

nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. ASI juga merupakan 

sebuah modal dasar kelangsungan hidup dan kesehatan bayi. Saat ini, tingkat 

keseluruhan pemberian ASI Eksklusif pada bayi di bawah usia enam bulan 

hanya sebesar 41%. Angka ini masih jauh dari nilai yang diproyeksikan target 

global dunia yakni sebesar 50% (WHO, 2018). 

Kementerian  Kesehatan ingin  meningkatkan  target  pemberian  ASI  

Eksklusif menjadi  80%.  Namun,  cakupan pemberian  ASI  Eksklusif  di 

Indonesia masih rendah,  hanya  74,5  persen  dari  semua  bayi (Balitbangkes,  

2019).  Menurut WHO, 2 dari 3 bayi tidak diberikan ASI Eksklusif. Terutama 

dengan meningkatnya iklan mengenai susu pengganti ASI. Fenomena yang 

terjadi dimasyarakat ini menjelaskan bahwa ibu yang tidak memberikan ASI 

Eksklusif lebih memilih memberikan susu formula atau makanan tambahan 

pada bayi usia kurang dari enam bulan. Sebagian ibu menganggap bahwa 

dengan memberikan makanan tambahan pada bayi usia kurang dari enam bulan 

akan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bayi dan bayi tidak akan merasa 

kelaparan lagi. Di samping itu, masih banyak ibu yang belum mengetahui 

manfaat pemberian ASI Eksklusif. Hal ini berbahaya dilihat dari sistem 

pencernaan bayi belum sanggup mencerna atau menghancurkan makanan 

secara sempurna (WHO, 2018). 
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Selain itu pemberian ASI Eksklusif juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lainnya yaitu faktor predisposisi (predisposing factors),antara lain 

pengetahuan, sikap, keyakinan, kepercayaan, nilai-nilai, tradisi dan 

pendidikan; faktor-faktor pemungkin (enabling factors), yaitu faktor-faktor 

yang memungkinkan atau yang memfasilitasi perilaku atau tindakan dan 

faktor-faktor penguat (reinforcing factors), adalah faktor- faktor yang 

mendorong dan memperkuat terjadinya perilaku, seperti dukungan dari orang 

lain (Kti & Farmasi, 2021).Pengetahuan merupakan domain yang cukup 

penting dalam menentukan perilaku (Eksklusif et all., 2019) karena perilaku 

menyusui berkaitan dengan pengetahuan yang kurang, kepercayaan atau 

persepsi dan sikap yang salah dari ibu mengenai ASI dapat menjadi faktor ibu 

untuk tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayinya. Pengetahuan yang benar 

tentang ASI Eksklusif akan merespon sikap ibu, serta mendorong respon yang 

lebih jauh yaitu berupa tindakan memberikan ASI Eksklusif pada bayinya 

(Haurissa et all., 2019). 

Menurut penelitian Yuliani (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian edukasi kesehatan tentang ASI terhadap perilaku menyusui ibu post 

pregnancy di Rumah Sakit Daerah Balung Jember. Penelitian lain Yulyani 

(2022) menyebutkan bahwa dari penelitian ini menemukan bahwa perilaku 

menyusui ibu remaja dapat dikelompokkan menjadi 5 tema yaitu cara pandang 

dan sikap tentang pemberian ASI Eksklusif, respon awal pemberian ASI, 

pengetahuan tentang pemberian ASI Eksklusif, tantangan dan kesulitan dalam 

pemberian ASI dan strategi menghadapi tantangan tersebut kegagalan 

menyusui ASI Eksklusif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 

tujuh partisipan, hanya satu ibu remaja yang berhasil memberikan ASI 

Eksklusif. 

Sementara itu, Menurut penelitian Umami, (2018) dan Kinasih (2017) 

faktor yang mempengaruhi pola pemberian ASI Eksklusif adalah dukungan 

keluarga. Menurut penelitian Fabriani et all. (2016) faktor yang mempengaruhi 

pola pemberian ASI Eksklusif adalah psikis ibu, dukungan keluarga, 

pengetahuan tentang ASI Eksklusif, dan konseling ASI usia ibu. Sedangkan 

menurut penelitian Nasution et all. (2016), faktor yang mempengaruhi pola 
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pemberian ASI Eksklusif adalah pendidikan, pengetahuan dan dukungan 

suami. 

Perilaku ibu menyusui berpengaruh besar dalam keberhasilan praktik 

pemberian ASI Eksklusif.Perilaku ibu mencakup pengetahuan, sikap dan 

tindakan ibu dalam pelaksanaan pemberian ASI Eksklusif. Perilaku ibu yang 

mendukung terlaksananya ASI Eksklusif akan meningkatkan cakupan capaian 

program ASI eksklusif. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk  menganalisis determinan sikap ibu menyusui dalam pemberian  ASI 

Eksklusif di Kabupaten Seluma. 

1.2 Rumusan Masalah 

Meskipun ASI Eksklusif sudah diketahui manfaat dan dampaknya, namun 

kecenderungan untuk ibu menyusui bayinya secara Eksklusif masih rendah. Angka 

cakupan ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma terjadi penurunan dari tahun 

sebelumnya.Sebagian besar ibu yang menyusui tidak memberikan ASI Eksklusif. 

Berbagai hambatan yang dialami oleh ibu akan mempengaruhi sikap ibu dalam 

memberikan ASI Eksklusif sehingga diperlukan upaya untuk mengatasi hambatan 

tersebut. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah 

Determinan Sikap Ibu  Menyusui Dalam Pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten 

Seluma 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis Determinan Sikap Ibu  

Menyusui Dalam Pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik sikap ibu menyusui dalam pemberian ASI 

Eksklusif, meliputi pekerjaan ibu, pendidikan ibu, usia ibu, status ekonomi. 

2. Untuk menganalisis Hubungan Usia ibu menyusui dengan Sikap dalam 

pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma 

3. Untuk menganalisis Hubungan pengetahuan ibu menyusui dengan Sikap dalam 

pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma 

4. Untuk menganalisis hubungan Pendidikan dengan sikap ibu menyusui dalam 

pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma 
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5. Untuk menganalisis hubungan Status Ekonomi dengan sikap ibu menyusui 

dalam pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma 

6. Menganalisis hubungan pekerjaan ibu dengan sikap ibu menyusui dalam 

pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma 

7. Untuk menganalisis hubungan dukungan suami dengan sikap ibu menyusui 

dalam pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma 

8. Untuk menganalisis faktor dominan yang berhubungan dengan sikap ibu 

menyusui dalam pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Seluma 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh berbagai manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini sangat berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

serta menambah pengalaman juga meningkatkan kesadaran untuk 

mengembangkan diri secara lebih optimal dalam memecahkan masalah 

kesehatan khususnya didalam pemberian ASI Eksklusif. 

2. Bagi Universitas Sriwijaya 

Dapat memberikan masukan serta informasi yang dapat dijadikan referensi 

bagi peneliti selanjutnya tentang kelangsungan pelaksanaan program ASI 

Eksklusif. 

3. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma 

Diharapkan Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pengambil 

kebijakan di Dinas Kesehatan, terkait dengan peningkatan cakupan ASI 

Eksklusif. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Dalam pengumpulan 

data,peneliti melakukan pengumpulan data sekunder dan primer. Data sekunder 

diambil dari profil Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma. Data primer didapatkan 

dengan melakukan wawancara dan pengisian kuesioner kepada ibu yang 

mempunyai anak  ≥ 6 -23 bulan  di Kabupaten Seluma. 
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